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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) dimulai pada bulan Juli 2003 atas 

prakarsa Ibu Rosita S Kalinda diawali dengaln kebun salwit percontohaln seluals 30 

hektalr berlokalsi di Desal Sei Jelali Kecalmaltaln Talmbalng Ulalng Kalbupalten Talnalh 

Lalut Kallsel. Secalral yuridis perusalhalaln ini berdiri talnggall 3 Algustus 2006 setelalh 

terbit persetujualn alktal perubalhaln alnggalraln dalsalr perseroaln terbaltals oleh Menteri 

Hukum daln Halk Alzalzi Malnusial Republik Indonesial No. C-23951 HT. 01.04. Th 

2006 daln diterimal daln dicaltalt dallalm daltalbse Sismimbalkum Dirjen Aldministralsi 

Hukum Umum talnggall PT. CPKAl salmpali talhun 2009 mempunyali potensi alreall 

3000 hektalr yalng tersebalr di Desal Jorong 1.500 hektalr, Desal Pemudal 600 hektalr, 

Desal Allur 500 hektalr daln Desal Swalralngaln 500 hektalr. 

Lokalsi perusalhalaln beraldal di Jl. Kuningaln Km. 102 Kecamatan Jorong 

Kabupaten Tanah Laut dan berkantor pusat di Jl. Kp. Tendean 147 Banjarmasin 

Kalimantan Selatan.1 

 

 

 

 

 
1 Novita Dwi Jayanti, Laporan Praktik Kerja Lapangan di Pabrik Kelapa Sawit PT. Citra 

Putra Kebun Asri Jorong Factory, (Barito Kuala: Politeknik Hasnur, 2019), 1. 
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2. Struktur Organisasi PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.1 Struktur Organisasi PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) 

Asisten Kepala 

Procerument Asst Proses 

I 

Asst Proses II Asst Lab Asst Maintenance Asst Gredding Kasi 

Mdr Proses I Mdr Proses II Mdr Lab Mdr Maintenance Mdr Gredding 

 

KA 

Pembukuan 

Kary Proses I Kary Proses II Kary Lab Anggota 

Mdr Mekanik Mdr Elektrik 

Kary Mekanik Kary Elektrik 

1. Personalia 

a. Adm. Personalia 

b. OB/OG 

2. Kasir 

3. Kerani Produksi 

a. Opr. Timbang I 

b. Opr. Timbangan II 

4. Kepala Gudang 

a. Kerani Gudang 

5. Kerani Maintenance 

6. Kerani Proses 

7. Safety Officer 

8. Kerani Lab 

9. Security 

Manager 
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3. Visi dan Misi PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) 

a. Mewujudkan keunggulan dalam produksi melalui peningkatan efektifitas, 

efisiensi dan tertib administrasi. 

b.  Misi PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) 

1). Menjadikan kebun PT. CPKA unggul dalam produksi tandan 

buah segar dilahan kering/basah 30/23 (30 Ton TBS/Ha/Th dan 

23% oer). 

2). Memberikan keuntungan pada share holder. 

3). Ikut dalam memelihara kelestarian lingkungan, menjalankan 

tanggung jawab sosial dan keselamatan dan kesejahteraan karyawan 

(K3) 

4). Ikut memajukan dalam usaha perkelapa sawitan di Kalsel dalam 

menunjang Pembangunan daerah dan peraturan Pemerintaha melalui 

penerapan Perkebunan Sawit Lestari (ISPO). 

4. Jumlah dan Status Karyawan 

Jumlah dan status karyawan PT. CPKA Jorong dapa dilihat pada tabel berikut 

ini: 

TABEL. 4.1 JUMLAH DAN STATUS KARYAWAN PT. CPKA  

Devisi 
Karyawan Tetap 

Total 
L P 

Kantor 14 9 23 

Laboraturium 13 - 13 

Proses 15 - 8 

Maintenance 8 - 7 

Listrik 3 - 2 

Keamanan 8 - 8 

TOTAL 61 9 70 
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3. Hari dan Jam Kerja 

a. Shift 1 

Hari Kerja : Senin - Sabtu 

Jam Kerja : 07.00 – 14.00 

b. Shift 2 

Hari Kerja : Senin - Sabtu 

Jam Kerja : 14.00 – 21.00 

4. Mekanisme Kerja 

Pabrik kelapa sawit PT. CPKA Jorong bergerak dibidang usaha berupa 

pembelian buah kelapa sawit, pengolahan buah kelapa sawit dan penjualan produk 

(CPO, kernel dan cangkang). Buah kelapa sawit (bahan baku) diperoleh  dari kebun 

sendiri dan supplier, produk utama yang dihasilkan adalah CPO dan kernel 

sementara cangkang adalah produk sampingan. 

 

B. Hasil Uji Instrumen 

Hasil uji instrumen valrialbel skallal kompensalsi daln skallal kinerjal peneliti 

tetalpkaln disini merupalkaln instrument yalng sudalh disusun sebelumnyal oleh peneliti 

terdalhulu yalng sudalh dialnggalp salh kevallidaln daln kerealbilitalsalnnyal, sehingga l 

dallalm proses penelitialn ini, peneliti tidalk menjallalnkaln proses uji cobal intrumen 

lalgi. Berpaltokaln paldal normal dallalm penelitialn, peneliti sudalh menghubungi peneliti 

terdalhulu terkalit permohonaln izin mengimplementalsikaln instrument penelitialn 

yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini. 

Instrumen valrialbel skallal yalng digunalkaln oleh peneliti untuk pengukura ln 

alspek kompensalsi iallalh skallal yalng di bualt oleh Kendalr Hermalwaln dallalm skripsi 
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yalng berjudul Hubunga ln Kompensalsi Dengaln Kinerjal Kalryalwaln PT. Unipure 

Indonesial paldal talhun 2018. Skallal ini memiliki 13 item ya lng vallid. Daln halsil uji 

realbilitals menunjukaln nilali Allphal Crombalch’s sebesalr 0,865. Ska llal yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu skallal yalng disusun berdalsalrkaln 2 alspek 

kompensalsi oleh Galry Dessler yalitu kompensalsi lalngsung daln kompensalsi tidalk 

lalngsung. 

Selalnjutnyal skallal pengukuraln alspek kinerjal, disini peneliti menggunalkaln 

skallal yalng telalh disusun oleh Izmall Faluzi dallalm skripsi yalng berjudul Pengalruh 

Kompensalsi daln Motivalsi Terhaldalp Kinerjal Pegalwali Kalntor Kecalmaltaln Balyalh daln 

Cibeber Kalbupalten Lebalk paldal talhun 2023. Skallal ini memiliki 25 item yang sudah 

valid. Dan hasil uji reabilitas menunjukan nilai Alpha Crombach’s senilai 0,978. 

Skala ini disusun berdasarkan empat aspek kinerja yang dikemukakan oleh Robbins 

yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, kemandirian. 

C. Hasil Analisa Data dan Interpretasi Data 

1. Gambaran Responden Penelitian 

Responden dalam penelitian ini yaitu karyawan PT. Citra Putra Kebun Asri 

(CPKA) dengan total responden yang mengisi kuesioner penelitian sebanyak 70 

karyawan. Berikut merupakan gambaran responden berdasarkan jenis kelamin 

DIAGRAM 4.1 JENIS KELAMIN RESPONDEN 

 

87%

13%

Jenis Kelamin Responden

Laki-Laki Perempuan
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Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa jenis kelamin responden yang 

paling banyak adalah laki-laki sebanyak 61 orang sedangkan Perempuan hanya ada 

9 orang saja. Selanjutnya gambaran responden berdasarkan rentang usia. 

DIAGRAM 4.2 RESPONDEN BERDASARKAN USIA 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa usia responden yang paling 

banyak adalah usia yang berada di atas 30 tahun sebanyak 50 orang sedangkan usia 

yang berada di bawah 30 tahun hanya 20 orang saja. 

 

DIAGRAM 4.3 RESPONDEN BERDASARKAN PENDIDIKAN 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa latar belakang pendidikan responden 

imbang antara yang lulusan SMA dengan yang sarjana. 

1. Uji Alsumsi Dalsalr 

a. Uji Normallitals 

29%

71%

Usia

>30 <30

50%50%

Pendidikan

SMA Sarjana
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Uji normallitals digunalkaln untuk mengeta lhui alpalkalh daltal yalng di peroleh 

peneliti berdistribusi norma ll altalu tidalk. Sertal untuk mengetalhui daltal berdistribusi 

normall, mendekalti normall altalu normall, bisal di lalkukaln beberalpal prosedur seperti 

uji kolmogrorov smirnov, uji Sha lpiro-wilk daln lalinnyal.2 Dallalm penelitialn ini, 

peneliti menggunalkaln uji Kolmogorov denga ln nilali sig. >0,05 ma lkal dalta l 

berdistribusi normall daln alpalbilal nilali sig. <0,05 malkal daltal tidalk berdistribusi 

normall. Dallalm penelitialn ini untuk menguji normallitals menggunalkaln balntualn IBM 

SPSS Staltistic for windows versi 25. Daln halsil daltal yalng diperoleh sebalgali berikut: 

TAlBEL 4.2 HAlSIL UJI NORMAlLITAlS 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstalndalrdized Residuall 

N 304 

Normall Palra lmetersa
l

,b Mealn .0000000 

Std. Devialtion 4.23549300 

Most Extreme Differences Albsolute .119 

Positive .049 

Negaltive -.119 

Test Staltistic .119 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .200c 

al. Test distribution is Normall. 
b. Callculalted from daltal. 
c. Lilliefors Significalnce Correction. 

 

Jikal nilali sig kuralng dalri 0,05, valrialbel dialnggalp berdistribusi normall, 

tetalpi jikal nilali sig lebih dalri 0,05, valrialbel dialnggalp tidalk berdistribusi normall. 

Halsil hitungaln spss versi 25 di altals menunjukkaln balhwal nilali sig kompensalsi 0,200 

lebih besalr dalri 0,05, ini menunjukkaln balhwal semual valrialbel berdistribusi normall. 

b. Uji Linealritals 

 
2 Monikal Pa llupi Murnia lti, St. Vena l Purnalma lsa lri, a lnd Stephalna l Dya lh Alyu R, A lla lt-alla lt 

Pengujialn Hipotesis (Sema lra lng: Unikal Soegija lpra lta lma l, n.d.), 34. 
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Uji linealritals dilalkukaln untuk mengeta lhui persebalraln daltal yalng telalh 

didalpaltkaln daln dikumpulkaln memiliki hubunga ln linealr altalu tidalk. Jikal daltal yalng 

didalpalt memiliki hubunga ln linealr ma lkal daltal dalpalt dilalnjutkaln untuk alnallisis 

berikutnyal.3 Dalsalr pengalmbilaln Keputusaln uji linealritals dengaln melihalt devia ltion 

from linierity. Jikal nilali lebih besalr dalri 0,05 malkal dilalkukaln berhubungaln linealr. 

Kemudialn setelalh dilalkukaln uji linealritals didalpaltkaln halsil paldal talbel berikut: 

TAlBEL 4.3 HAlSIL UJI LINEAlRITAlS 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.3 paldal uji linealritals didalpaltkaln nilali sebesalr 0.407. Malka l 

berdalsalrkaln dalsalr pengalmbilaln keputusaln nilali sig > 0,05 (0,407 > 0,05), dalpalt 

disimpulkaln daltal penelitialn berhubungaln linealr. 

2. Alnallisal Daltal Deskriptif Halsil Penelitialn 

Alnallisis deskriptif penelitia ln ini bertujualn untuk menggalmbalrkaln daltal yalng 

telalh dikumpulka ln peneliti. Alnallisis deskriptif ini a lkaln memberikaln halsil nilali 

stalndalr devia lsi daln mealn kemudialn dalpalt diketalhui frekuensi penyeba lraln daltal.4 

Halsil dalri alnallisis deskriptif paldal dual valrialbel dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

 
3 Edi Ria ldi, Sta ltistika l Penelitia ln (A lnallisiS Ma lnua ll da ln IBM SPSS (Yogyalkalrta l: Alndi 

Publiser, 2016), 191. 
4 Edi Rialdi, Staltistikal Penelitialn (AlnallisiS Malnuall daln IBM SPSS (Yogyalkalrtal: Alndi 

Publiser, 2016), 192. 

AlNOVAl Ta lble 

 

Sum of 

Squalres Df Mealn Squalre F Sig. 

a lt l ks Between 

Groups 

(Combined) 226.842 36 6.301 1.329 .108 

Linealrity 53.599 1 53.599 11.308 .001 

Devialtion from Linealrity 173.243 35 4.950 1.044 .407 

Within Groups 1246.638 263 4.740   

Totall 1473.480 299    
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TAlBEL 4.4 HAlSIL AlNAlLISIS DESKRIPTIF 

 Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendalh 
Raltal-raltal 

Stalndalr 

Devialsi 

Kompensalsi 
65 13 39 8,6 

Kinerjal 

Kalryalwaln 
125 25 75 16,6 

 

Dual skallal dallalm valrialbel ini menggunalkaln 4 jalwalbaln allternaltif dengaln skor 

1, 2, 3, 4 dan 5 dengaln jumlalh alitem skallal kompensalsi sebalnyalk 13 daln kinerja l 

kalryalwaln sebalnyalk 25 litem. Skor tertinggi malsing-malsing valrialbel secalra l 

berurutaln yalitu 65 daln 125. Skor terendah masing-masing variabel yaitu 13 dan 25. 

Raltal-raltal paldal kompensalsi sebesalr 39 daln paldal kinerjal kalryalwaln sebesalr 75. 

Stalndalr devialsi paldal kompensalsi sebesalr 8,6 daln paldal kinerjal kalryalwaln sebesalr 

16,6. Nilali raltal-raltal (mealn) daln stalndalr devialsi tersebut alkaln digunalkaln untuk 

menentukaln kaltegori kedual valrialbel. 

a. Alnallisis Kaltegori Daltal Kompensalsi  

Berdalsalrkaln halsil uji deskriptif paldal talbel 4.8, diketalhui nilali mealn untuk 

Kompensalsi aldallalh 39 daln nilali stalndalr devialsi sebesalr 8,6. Nilali-nilali tersebut 

kemudialn dimalsukkaln ke dallalm rumus penghitungaln kaltegori valrialbel daln 

didalpaltkaln halsil yalng dalpalt dilihalt paldal talbel 4.5 berikut. 

TAlBEL 4.5 KAlTEGORISAlSI KOMPENSA lSI 

Intervall skor Frekuensi Persentalse Kriterial 

X > 47,6 6 8,6 Tinggi 

30,4< X <47,6 64 91,4 Sedalng 

X> 30,4 - - Rendalh 

Totall 70 100%  

 



62 

 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.5 tersebut, responden dengaln tingkalt kompensalsi 

rendalh tidalk aldal, responden dengaln tingkalt kompensalsi sedalng sebesalr 91,4%, daln 

responden dengaln tingkalt kompensalsi tinggi sebesalr 8,6%.  

TAlBEL 4.6 KA lTEGORISAlSI KOMPENSA lSI BERDASARKAN JENIS 

KELAMIN 
No Jenis Kelamin Kriteria  Frekuensi Persentalse 

1 Laki-laki 

Tinggi 22 31,43 

Sedang 39 55,72 

Rendah - - 

2 Perempuan 

Tinggi 6 8,57 

Sedang 3 4,28 

Rendah - - 

Totall 70 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.6 tersebut, responden laki-laki dengaln tingkalt 

kompensalsi rendalh tidalk alda, begitu juga perempuan l, responden laki-laki dengaln 

Tingkalt kompensalsi sedalng sebesalr 55,72%, sedangkan tinggi sebesar 31,43% daln 

responden Perempuan dengaln tingkalt kompensalsi sedang sebesalr 4,28% sedangkan 

tinggi sebesar 8,57%. 

TAlBEL 4.7 KAlTEGORISAlSI KOMPENSA lSI BERDASARKAN USIA 
No Usia Kriteria  Frekuensi Persentalse 

1 < 30 tahun 

Tinggi 14 20 

Sedang 6 8,57 

Rendah - - 

2 > 30 tahun 

Tinggi 14 20 

Sedang 36 51,43 

Rendah - - 

Totall 70 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.7 tersebut, responden dengan usia < 30 tahun dengaln 

tingkalt kompensalsi rendalh tidalk alda, begitu juga dengan usia > 30 tahun l, responden 

dengan usia < 30 tahun yang memiliki Tingka lt kompensalsi sedalng sebesalr 8,57%, 
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sedangkan tinggi sebesar 20% daln responden dengan usia > 30 tahunl yang memiliki 

tingkalt kompensalsi sedang sebesalr 51,43% sedangkan tinggi sebesar 20%.  

TAlBEL 4.8 KAlTEGORISAlSI KOMPENSA lSI BERDASARKAN PENDIDIKAN 
No Pendidikan Kriteria  Frekuensi Persentalse 

1 SMA 

Tinggi 21 30 

Sedang 14 20 

Rendah - - 

2 Sarjana 

Tinggi 21 30 

Sedang 14 20 

Rendah - - 

Totall 70 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.8 tersebut, responden dengan pendidikan SMA tingkalt 

kompensalsi rendalh tidalk alda, begitu juga dengan responden pendidikan Sarjana, 

responden dengan pendidikan SMA yang memiliki Tingka lt kompensalsi sedalng 

sebesalr 20%, sedangkan tinggi sebesar 30% daln responden pendidikan Sarjana 

yang memiliki tingkalt kompensalsi sedang sebesalr 20% sedangkan tinggi sebesar 

30%.  

b. Alnallisis Kaltegori Daltal Kinerjal 

Berdalsalrkaln halsil uji deskriptif pa ldal talbel 4.4, diketalhui nilali mealn untuk 

kinerjal kalryalwaln aldallalh 75 daln nilali stalndalr devialsi sebesalr 16,6. Nilali-nilali 

tersebut kemudialn dimalsukkaln ke dallalm rumus penghitungaln kaltegori valrialbel daln 

didalpaltkaln halsil yalng dalpalt dilihalt paldal talbel 4.9 berikut. 

TAlBEL 4.9 KAlTEGORISAlSI KINERJAl KAlRYAlWAlN 

Intervall skor Frekuensi Persentalse Kriterial 

X > 91,6 - - Tinggi 

58,4 < X < 91,6 70 100% Sedalng 

X>58,4 - - Rendalh 

Totall 70 100%  
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Berdalsalrkaln talbel 4.9 tersebut, responden dengaln tingkalt kinerjal kalryalwaln 

tinggi dan rendalh tidalk aldal, responden dengaln tingkalt kinerjal kalryalwaln sedalng 

sebesalr 100%.  

TAlBEL 4.10 KAlTEGORISAlSI KOMPENSA lSI BERDASARKAN JENIS 

KELAMIN 
No Jenis Kelamin Kriteria  Frekuensi Persentalse 

1 Laki-laki 

Tinggi 2 2,9 

Sedang 59 84,25 

Rendah - - 

2 Perempuan 

Tinggi - - 

Sedang 9 12,85 

Rendah - - 

Totall 70 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.10 tersebut, responden laki-laki dengaln tingkalt 

kompensalsi rendalh tidalk alda, begitu juga perempuan l, responden laki-laki dengaln 

Tingkalt kompensalsi sedalng sebesalr 84,25%, sedangkan tinggi sebesar 2,9% daln 

responden Perempuan dengaln tingkalt kompensalsi sedang sebesalr 12,85% 

sedangkan tinggi tidak ada.  

TAlBEL 4.11 KAlTEGORISAlSI KOMPENSA lSI BERDASARKAN USIA 
No Usia Kriteria  Frekuensi Persentalse 

1 < 30 tahun 

Tinggi - - 

Sedang 20 28,55 

Rendah - - 

2 > 30 tahun 

Tinggi - - 

Sedang 50 71,45 

Rendah - - 

Totall 70 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.11 tersebut, responden dengan usia < 30 tahun dengaln 

tingkalt kompensalsi rendalh tidalk alda, begitu juga dengan usia > 30 tahun l, responden 

dengan usia < 30 tahun yang memiliki tingkalt kompensalsi sedalng sebesalr 28,55%, 

sedangkan tinggi tidak ada daln responden dengan usia > 30 tahun l yang memiliki 

tingkalt kompensalsi sedang sebesalr 71,45%.  
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TAlBEL 4.12 KAlTEGORISAlSI KOMPENSA lSI BERDASARKAN 

PENDIDIKAN 
No Pendidikan Kriteria  Frekuensi Persentalse 

1 SMA 

Tinggi - - 

Sedang 35 50 

Rendah - - 

2 Sarjana 

Tinggi - - 

Sedang 35 50 

Rendah - - 

Totall 70 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.12 tersebut, responden dengan pendidikan SMA tingkalt 

kompensalsi rendalh tidalk alda, begitu juga dengan responden pendidikan Sarjana, 

responden dengan pendidikan SMA yang memiliki Tingka lt kompensalsi sedalng 

sebesalr 50%, sedangkan tinggi tidak ada daln responden pendidikan Sarjana yang 

memiliki tingkalt kompensalsi sedang sebesalr 50%.   

3. Uji hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas suatu permasalahan penelitian.5 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji regresi linear sederhana untuk 

mengetahui uji hipotesis. Uji regresi linealr sederhalnal dilalkukaln untuk mengetalhui 

aldal tidalknyal kontribusi yalng ditimbulkaln oleh kedual valrialbel balik positif malupun 

negaltif. Alnallisis regresi linealr sederhalnal jugal dalpalt mengetalhui seberalpal besalr 

pengalruh altalu kontribusi yalng dihalsilkaln valrialbel X terhaldalp valrialbel Y.6 Uji 

regresi linealr sederhalnal yalng dilalkukaln peneliti menggunalkaln SPSS Staltistics 23 

untuk menjalwalb hipotesis penelitialn sebalgali berikut. 

 
5 Ridhani, Metodologi Penelitian Dasar Bagi Mahasiswa Dan Penelitian Pemula, (Pasca 

Sarjana Universitas UIN Antasari Banjarmasin, 2020), 47. 
6 Edi Ria ldi, Staltistika l Penelitia ln (Alna llisis Ma lnua ll daln IBM SPSS), 2016, 156.  
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Hal: Aldal pengalruh alntalral kompensalsi terhaldalp kinerjal kalryalwaln PT. Citral Putra l 

Kebun Alsri (CPKA) Desal Jorong Kalbupalten Talnalh Lalut. 

H0: Tidalk aldal pengalruh alntalral kompensalsi terhaldalp kinerjal kalryalwaln PT. Citral 

Putral Kebun Alsri (CPKA) Desal Jorong Kalbupalten Talnalh Lalut. 

Halsil uji regresi linealr sederhalnal dalpalt dilihalt paldal beberalpal talbel 

dibalwalh ini. 

TAlBEL 4.13 HAlSIL UJI REGRESI LINEAlR SEDERHAlNAl 

A lNOVAl

a
l 

Model Sum of Squalres Df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 398.477 1 398.477 47.024 .000b 

Residuall 576.223 68 8.474   

Totall 974.700 69    

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln 

b. Predictors: (Constalnt), Kompensalsi 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn hipotesis tersebut dalpalt diketalhui nilali sig yalng 

didalpaltkaln aldallalh 0,000. Mengalcu paldal dalsalr pengalmbilaln keputusaln yalng 

dikemukalkaln oleh Sugiyono, jikal nilali sig  > 0,05 malkal Ho diterimal yalng alrtinyal 

tidalk terdalpalt kontribusi alntalral valrialbel X terhaldalp valrialbel Y. Alkaln tetalpi, jikal 

nilali sig < 0,05 malkal Hal diterimal sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal terdalpalt 

kontribusi valrialbel X terhaldalp valrialbel Y. Berdalsalrkaln halsil pengujialn, nilali sig 

yalng diperoleh aldallalh 0,000 < 0,05, maka terdalpalt kontribusi alntalral valrialbel X 

terhaldalp valrialbel Y. 

TABEL. 4.14 HASIL PERSENTASE KEKUATAN KORELASI 
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Nilai koefisien determinasi (r) = nilai r, kriteria ini menjelaskan sumbangan 

efektif varians X terhadap Y sebesar sekian % (persentase nilai r). 

Berdasarkan hasil moel summary di atas diketahui bahwa nilai R Square 

adalah 0,409 untuk mengetahui berapa persen pengaruhnya bisa menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

KP = r x 100% = 0,409x100% = 40,9% 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara 

Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan sebesar 40,9% kontribusi variabel 

Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dan 59,1% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4. Perhitungan sumbangan efektif 

    Untuk menghitung sumbangan efektif dari setiap aspek, maka dapat 

menggunakan cara membagi jumlah skor total untuk setiap aspek dengan skor total 

keseluruhan variabel. Sumbangan efektif dari setiap aspek pada kedua variabel ini 

sebagai berikut: 

a. Sumbangan Efektif Kompensasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .639a .409 .400 2.91099 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi 
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Pada variabel kompensasi terdapat 5 aspek utama yang berperan penting di 

dalamnya yaitu: gaji, insentif, tunjangan, fasilitas dan bonus, Adapun perhitungan 

sumbangan yang paling efektif dapat dilihat pada penghitungan berikut ini: 

Gaji   =  
905

2888
 x 100% = 31,34% 

 

Insentif  =  
452

2888
 x 100% = 15,65% 

 

Tunjangan =  
626

2888
 x 100% = 21,68% 

 

Fasilitas  =  
701

2888
 x 100% = 24,27% 

 

Bonus  =  
204

2888
 x 100% = 7,06% 

 

Gambar. 4.4 Diagram Sumbangan Efektif Variabel Kompensasi 

Berdasarkan hasil diagram di atas dapat disimpulkan bahwa aspek gaji yang 

berperan penting dalan variabel kompensasi yaitu sebesar 31,34% dan paling 

rendah adalah aspek bonus karena hanya 7,06%.  

31.34%

15.65%

21.68%

24.27%

7.06%

0.00%

5.00%

10.00%

15.00%

20.00%

25.00%

30.00%

35.00%

Gaji Insentif Tunjangan Fasilitas Bonus
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b. Sumbangan Efektif Kinerja 

Pada variabel kinerja karyawan terdapat 5 aspek utama yang berperan 

penting di dalamnya yaitu: kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivutas dan 

kemandirian. Adapun perhitungan sumbangan yang paling efektif dapat dilihat 

pada penghitungan berikut ini: 

Kualitas  =  
1125

5587
 x 100% = 20,14% 

Kuantitats  =  
1124

5587
 x 100% = 20,12% 

Ketepatan waktu =  
1136

5587
 x 100% = 20,33% 

Efektivitas  =  
1102

5587
 x 100% = 19,72% 

Kemandirian =  
1100

5587
 x 100% = 19,69% 

 

Gambar. 4.5 Diagram Sumbangan Efektif Variabel Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil diagram di atas dapat disimpulkan bahwa aspek yang 

paling dominan dalam kinerja karyawan adalah aspek ketepatan waktu sebesar 

20,33% sedangkan yang paling rendah adalah kemandirian sebesar 19,69%. 

 

 

20.14% 20.12%

20.33%

19.72% 19.69%

19.20%

19.40%

19.60%
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D. Pembahasan 

1. Tingkat kompensasi karyawan PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) 

Desa Jorong Kabupaten Tanah Laut 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat kompensasi karyawan 

PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Desa Jorong Kabupaten Tanah Laut paling 

banyak berada pada tingkat sedang yaitu sebanyak 64 orang (91,4%) dan sebanyak 

6 orang (8,6%) berada pada kategori tinggi dan tidak ada yang memberikan jawaban 

pada kategori rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kompensasi 

karyawan PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Desa Jorong Kabupaten Tanah Laut 

mayoritas berada pada kategori sedang, dengan 64 responden (91,4%) menyatakan 

demikian. Sementara itu, 6 karyawan (8,6%) menilai kompensasi yang mereka 

terima termasuk dalam kategori tinggi, dan tidak ada satupun responden yang 

menyatakan kompensasi berada pada tingkat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebijakan kompensasi di perusahaan tersebut sudah cukup memadai bagi sebagian 

besar karyawan, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan agar lebih banyak 

karyawan yang merasa puas dengan tingkat kompensasi yang diberikan. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Sari & Pratama yang menyatakan 

bahwa kompensasi yang memadai dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan, 

terutama di sektor perkebunan.7 Selain itu, penelitian oleh Wibowo di beberapa 

perusahaan agribisnis di Indonesia juga menunjukkan bahwa kompensasi yang 

 
7 Sari, D. P., & Pratama, I. (2021). Dampak Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan Perkebunan Kelapa Sawit. Jurnal Manajemen Agribisnis, 12(2), 45-56 
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berada pada tingkat sedang hingga tinggi cenderung berkorelasi dengan 

produktivitas karyawan yang stabil. Namun, penting bagi perusahaan untuk terus 

mengevaluasi struktur kompensasi agar sesuai dengan standar hidup dan inflasi,8 

sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Nurhidayati yang menekankan 

perlunya penyesuaian upah secara berkala di sektor pertanian dan perkebunan.9 

Dengan demikian, PT. CPKA dapat mempertahankan kebijakan 

kompensasinya sambil mempertimbangkan peningkatan benefit atau insentif 

tambahan untuk memastikan bahwa karyawan tetap termotivasi dan loyal terhadap 

perusahaan. 

Islam menekankan pentingnya keadilan dalam setiap aspek kehidupan, 

termasuk dalam pemberian kompensasi. Setiap karyawan berhak mendapatkan 

imbalan yang adil sesuai dengan kontribusi dan usaha yang telah mereka lakukan.  

 أعَْطوُا الَأجِيَر أَجْرهَُ قَ بْلَ أَنْ يََِفَّ عَرَقهُُ." )رواه ابن ماجه( "

"Dan berikanlah kepada mereka (pekerja) upahnya sebelum keringatnya 

mengering". (HR. Ibn Majah). 

 

Hadis ini menekankan pentingnya memberikan upah kepada pekerja dengan 

segera setelah mereka menyelesaikan pekerjaan, sebagai entuk penghargaan dan 

keadilan. Hadis ini menunjukkan pentingnya memberikan kompensasi kepada 

pekerja dengan segera dan adil, mencerminkan penghargaan terhadap usaha 

mereka. 

 
8 Wibowo, A. (2019). Analisis Pengaruh Kompensasi terhadap Produktivitas Karyawan di 

Sektor Agribisnis. Jurnal Ekonomi Pertanian, 8(1), 33-42 
9 Nurhidayati, L. (2020). Evaluasi Kebijakan Kompensasi dalam Menghadapi Dinamika 

Ekonomi di Sektor Perkebunan. Jurnal Bisnis dan Manajemen Agro, 15(3), 112-125 
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2. Tingkat kinerja karyawan PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Desa 

Jorong Kabupaten Tanah Laut 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kinerja karyawan PT. Citra Putra 

Kebun Asri (CPKA) Desa Jorong Kabupaten Tanah Laut mayoritas berada pada 

kategori sedang, dengan 70 orang (100%) menyatakan demikian. Sementara itu, 

tidak ada satupun responden yang berada pada kategori tinggi dan rendah. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa sebagian besar karyawan PT. CPKA telah memenuhi 

standar kinerja yang ditetapkan perusahaan, meskipun masih terdapat peluang 

untuk meningkatkan produktivitas agar karyawan dapat mencapai kategori tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Handayani & 

Setiawan yang menemukan bahwa kinerja karyawan di sektor agribisnis cenderung 

berada pada level sedang, terutama dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan dan 

lingkungan kerja.10 Selain itu, penelitian oleh Kusuma & Rahman pada perusahaan 

perkebunan di Sumatera juga menunjukkan bahwa kinerja karyawan sering terkait 

dengan sistem reward dan pelatihan yang diberikan perusahaan.11 Namun, untuk 

mencapai kinerja yang lebih optimal, diperlukan upaya peningkatan motivasi dan 

pengembangan kompetensi, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Siregar et 

al. yang menekankan pentingnya pelatihan berkala dan umpan balik kinerja.12 

 
10 Handayani, R., & Setiawan, A. (2020). Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan Agribisnis. Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, 10(3), 210-225 
11 Kusuma, D., & Rahman, T. (2019). Dampak Sistem Reward terhadap Kinerja Karyawan 

Perkebunan. Jurnal Agribisnis Indonesia, 7(2), 155-170 
12 Siregar, J., et al. (2021). Peran Pelatihan dan Umpan Balik dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan Perkebunan. Jurnal Bisnis dan Manajemen Agroindustri, 16(1), 45-60 
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Karyawan dalam Islam diharapkan untuk bertanggung jawab atas tugas dan 

pekerjaan yang diemban. Tanggung jawab ini mencakup kejujuran, disiplin, dan 

komitmen terhadap pekerjaan. Dalam Al-Qur'an, Allah dalam Q.S. At-

Taubah/9:105: 

لِمِ ٱلۡغَيۡبِ وَٱلشَّ  عَمَلَكُمۡ وَرَسُولهُُۥ وَٱلۡمُؤۡمِنُونََۖ وَسَتُُدَُّونَ إِلََٰ عَٰ  ُ فَسَيَرىَ ٱللََّّ دَةِ فَ يُ نَ بِ ئُكُم بِاَ  وَقُلِ ٱعۡمَلُواْ  هَٰ
 ١٠٥كُنتُمۡ تَ عۡمَلُونَ  

 

“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan dengan 

sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab. Dengan demikian, PT. CPKA dapat 

mempertahankan kinerja karyawannya dengan memperkuat program 

pengembangan SDM, memberikan insentif berbasis kinerja, serta memastikan 

bahwa lingkungan kerja tetap mendukung produktivitas. 

3. Pengaruh antara kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. Citra Putra 

Kebun Asri (CPKA) Desa Jorong Kabupaten Tanah Laut 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh antara 

kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Desa 

Jorong Kabupaten Tanah Laut di mana nilai signifikansi yang diperoleh adalah 

0,000 < 0,05 yaitu Ha di terima dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh antara 

kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. Citra Putra Kebun Asri (CPKA) Desa 

Jorong Kabupaten Tanah Laut. 

Selanjutnya untuk seberapa besar pengaruh yang diberikan di data bahwa 

sebanyak 40,9% kontribusi variabel Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja 
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Karyawan dan 59,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. CPKA. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Temuan ini mengkonfirmasi 

bahwa kompensasi yang diberikan perusahaan berpengaruh secara statistik 

terhadap tingkat kinerja karyawan. Namun, besarnya pengaruh kompensasi 

terhadap kinerja yaitu hanya 40,9%, sementara 59,1% variasi kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 

motivasi, kepemimpinan, pelatihan, budaya organisasi, atau kondisi lingkungan 

kerja. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya di Indonesia, seperti studi 

oleh Prasetyo & Wijaya yang menemukan bahwa meskipun kompensasi 

memengaruhi kinerja, kontribusinya cenderung terbatas jika tidak didukung oleh 

faktor non-finansial seperti pengembangan karir dan iklim kerja yang positif.13 

Penelitian serupa oleh Anggraeni & Haryanto pada sektor perkebunan juga 

menunjukkan bahwa kompensasi hanya memberikan kontribusi parsial terhadap 

kinerja, sementara faktor lain seperti kepuasan kerja dan dukungan atasan memiliki 

peran yang lebih besar.14 Temuan ini diperkuat oleh studi dari Rahmawati et al. 

yang menekankan bahwa di industri agribisnis, produktivitas karyawan lebih 

 
13 Prasetyo, A., & Wijaya, B. (2022). Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan Perkebunan Kelapa Sawit. Jurnal Manajemen Agribisnis, 14(1), 78-92. 
14 Anggraeni, D., & Haryanto, E. (2021). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kinerja Karyawan di Sektor Perkebunan. Jurnal Ekonomi Pertanian, 12(2), 145-160. 
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banyak dipengaruhi oleh sistem insentif jangka panjang dan hubungan kerja yang 

harmonis.15  

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Algung Suryal Dwialnto 

yang menyaltalkaln balhwal terdalpalt pengalruh yalng signifikaln alntalral kompensalsi (X) 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln (Y). Alrtinyal kompensalsi dalpalt meningkaltkaln kinerjal 

kalryalwaln (semalkin tinggi kompensalsi, malkal semalkin tinggi pulal kinerjalnyal).16 

Alngel Klalrital Polualkaln juga melakukan penelitian yang sama yang mana hasilnya 

menyatakan bahwa terda lpalt pengalruh kompensalsi terhaldalp kinerja l kalryalwaln di 

mana kompensalsi yalng diterimal sesuali dengaln yalng dihalralpkaln oleh pegalwali daln 

pegalwali dallalm bekerjal sudalh sesuali dengaln kuallitals, kualntita ls, ketepaltaln walktu, 

ketelitialn daln talnggung jalwalb yalng perusalhalaln inginkaln.17 

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa PT. CPKA perlu tidak hanya 

mengandalkan kompensasi finansial, tetapi juga memperhatikan faktor-faktor non-

finansial untuk meningkatkan kinerja karyawan secara optimal.  

Faktor penting untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan pemberian 

kompensasi dapat berupa gaji, insentif, bonus, tunjalngaln daln lingkungaln pekerjalaln. 

Besalr altalu kecilnyal kompensalsi dalpalt mempengalruhi tingkalt kinerjal kalryalwaln. 

Semalkin besalr kompensalsi yalng diterimal malkal kalryalwaln alkaln lebih gialt dallalm 

bekerjal. Dengaln aldalnyal kompensalsi yalng balik dallalm perusalhalaln alkaln membalwal 

dalmpalk yalng positif untuk perusalhalaln. Alpalbilal kalryalwaln mendalpaltkaln 

 
15 Rahmawati, S., et al. (2020). Peran Insentif dan Kepuasan Kerja dalam Meningkatkan 

Produktivitas Karyawan Agribisnis. Jurnal Bisnis dan Manajemen Agroindustri, 18(3), 201-215. 
16Agung Surya Dwianto, Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyalwan pada PT. Jaeil 

Indonesia, Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol. 2, No. 2, Juni 2020. 
17 Alngel Klarita Poluakan, Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai PT. PLN 

(PERSERO) UP3 MANADO, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 9, No. 2, 2019 
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kompensalsi yalng sesuali dengaln alpal yalng telalh dilalkukaln dallalm perusalhalaln, malkal 

kalryalwaln alkaln cenderung melalkukaln yalng terbalik untuk perusalhalaln. Sehinggal, 

kalryalwaln alkaln berusalhal mempertalhalnkaln daln balhkaln meningkaltkaln kinerjalnya l 

dallalm perusalhalaln. Nalmun, alpalbilal kalryalwaln meralsal kompensalsi yalng diberikaln 

perusalhalaln tidalk sesuali dengaln kontribusi yalng telalh dilalkukaln untuk perusalhalaln 

malkal kalryalwaln alkaln cenderung kuralng malksimall dallalm melalkukaln tugals daln 

talnggung jalwalbnyal untuk perusalhalaln. 

Salalt eral globallisalsi sekalralng ini kompensalsi merupalkaln kebutuhaln dalsalr 

yalng dijaldikaln kalryalwaln untuk mencalri daln bertalhaln terhaldalp sebualh pekerjalaln. 

Pembentukaln sistem kompensalsi yalng efektif merupalkaln balgialn penting balgi 

sumber dalyal malnusial kalrenal membalntu menalrik daln mempertalhalnkaln pekerja-

lpekerjal yalng berbalkalt. Selalin itu sistem kompensalsi perusalhalaln memiliki dalmpalk 

terhaldalp kinerjal straltegis. Dallalm hall ini, sejalk alwall sudalh menjaldi motivalsi 

kalryalwaln dallalm melalkukaln segallal kegialtalnnyal dallalm perusalhalalnnyal. Oleh kalrena l 

itu, kompensalsi menjaldi balgialn yalng salngalt penting dallalm proses evallualsi 

kalryalwaln sendiri dallalm memutuskaln alpalkalh kalryalwaln tersebut meralsal puals altalu 

tidalk dallalm sebualh perusalhalaln.18 

Untuk dalpalt memberikaln tenalgal yalng professionall, kinerjal kalryalwaln yalng 

tinggi salngaltlalh dihalralpkaln oleh perusalhalaln. Semalkin balnyalk kalryalwaln yalng 

mempunyali kinerjal tinggi, malkal produktivitals perusalhalaln secara keseluruhan akan 

meningkat sehingga perusahaan akan bertahan dalam persaingan global. Kinerja 

 
18Zulkalrna len, W., & Herlinal, R. (2018). Pengalruh Kompensa lsi La lngsung Daln Kompensalsi 

Tida lk Lalngsung Terhalda lp Kinerja l Ka lryalwa ln Ba lgia ln Sta lff Operalsiona ll Pt Pra lna lta l Ja lya l Alba ldi 

Ba lnja lra ln. Jurnall Ilmia lh Malna ljemen, Ekonomi, & Alkuntalnsi (MEA l), Vol. 1 No. 2. 
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karyawan yang tinggi bukanlah kebetulan saja, tetapi banyak faktor yang 

mempengaruhi di antaranya pemberian kompensasi atau tunjangan. Sebagaimana 

terdapat dalam Q.S Al-Isra/17:70: 

نَٰهُم مِ نَ ٱلطَّيِ بَٰتِ وَفَضَّلۡنَٰهُ ۞ هُمۡ فِ ٱلۡبَِ  وَٱلۡبَحۡرِ وَرَزَق ۡ مۡ عَلَىٰ كَثِير مِّ َّنۡ وَلَقَدۡ كَرَّمۡنَا بَنِِٓ ءَادَمَ وَحََلَۡنَٰ
 ٧٠  خَلَقۡنَا تَ فۡضِيلا

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 

mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik 

dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 

makhluk yang telah Kami ciptakan”.19 
 

Berdasarkan tafsir Misbah menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan 

pentingnya memberikan rezeki yang baik, yang bisa diartikan sebagai penghargaan 

dan imbalan yang layak bagi mereka yang bekerja atau bisa juga disebut dengan 

kompensasi atau bonus atau tunjangan.20 

Berdasarkan penjelasan tersebut jelas bahwa jika imbalan yang diberikan 

sepadan maka kinerja karyawan juga akan meningkatkan, namun hasil yang 

menyatakan bahwa kinerja karyawan hanya berada pada kategori sedang. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitia ln ini telalh dilalksalnalkaln sesuali dengaln prosedur penelitia ln ilmialh 

daln peneliti tela lh berusalhal secalral malksimall untuk mendalpaltkaln daltal-daltal 

penelitialn yalng relevaln untuk menjalwalb rumusaln malsallalh. Nalmun, dallalm 

pelalksalnalalnnyal penelitialn ini jugal memiliki keterbatasan pada pengumpulan data. 

Beberapa kendala dalam penelitian ini yaitu: 

 
19 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Kementerian Agama 

RI, 2016), 235. 
20 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2012), 167. 
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1. Penyebaran kuesioner dilakukan pada saat karyawan bekerja sehingga 

peneliti hanya memiliki waktu sebentar untuk melaksanakan pengambilan 

data dan besar kemungkinan fokus karyawan terbagi antara mengisi 

kuesioner dan bekerja. 

2. Proses pengumpulan data dilakukan  dalam rentang waktu  yang terbatas  

dan dengan sumber daya yang ada, sehingga terdapat kemungkinan 

beberapa aspek penting tidak terjangkau secara optimal, baik dalam jumlah 

sampel  maupun kedalaman analisis. 

3. Pada skala kompensasi dan kinerja karyawan tidak dilakukan modifikasi 

namun langsung adaptasi dari penelitian sebelumnya sehingga walaupun 

ada perbedaan kondisi dan situasi subjek di tempat penelitian namun tidak 

diketahui dengan pasti. 

 


